KEPUTUSAN BUPATI LIMA PULUH KOTA
NOMORTD?Z' TAHUN 2017

TENTANG

BESARAN TAMBAHAN PENGHASILAN BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL
DILINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

Menimbang

Mengingat

BUPATI LIMA PULUH KOTA,

bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja dan
produktivitas Pegawai Negeri Sipil perlu dilakukan
upaya perbaikan kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lima Puluh
Kota;

bahwa berdasarkan evaluasi terhadap penghasilan
Pegawai Negeri sipill maka perlu dilakukan
peningkatan  kesejahteraan melalui tambahan
penghasilan Pegawai Negeri sipil berdasarkan Prestasi
Kerja;

bahwa untuk melaksanakan Peraturan Bupati Lima
Puluh Kota Nomor  Tahun 2017 tentang Pemberian
Tambahan Penghasilan Bagi Pegawai Negeri Sipil
Daerah, dimana besaran pemberian tambahan
penghasilan  ditetapkan dengan suatu Keputusan
Bupati Lima Puluh Kota;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c
tersebut diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan
Bupati Lima Puluh Kota.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 Tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam
lingkungan Provinsi Sumatera Tengah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 Tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas Dari

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara




Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Pertanggung
Jawaban Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah dua kali diubah, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 Tentang Pemerintahan  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi ~ Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5601);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 Tentang




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5135);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 Tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 121, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5258);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2017 Tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah Sebagaimana Telah diubah Kedua kali dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011 (Berita Negara Tahun 2011 Nomor 310);
Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor
10 Tahun 2011 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota Tahun 2011 Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor
15 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota Tahun 2016 Nomor 15);

Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Nomor
8 Tahun 2017 Tentang Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Anggaran
2018 (Lembaran Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota
Tahun 2017 Nomor 8);




Memperhatikan

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

17. Peraturan Bupati Lima Puluh Kota Nomor 29 Tahun
2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota
(Berita Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
2010 Nomor 43);

18. Peraturan Bupati Lima Puluh Kota Nomor 41 Tahun
2016 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Pemeriksaan
Pelanggaran Disiplin PNS dan Penjatuhan Hukuman
Disiplin PNS dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Lima Puluh Kota (Berita Daerah Kabupaten Lima
Puluh Kota Tahun 2016 Nomor 43);

19. Peraturan Bupati Lima Puluh Kota Nomor 79 Tahun
2017 Tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2018 (Berita Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2017 Nomor 80);

Berita Acara Hasil Keputusan Rapat Tim perumusan
tambahan penghasilan Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota tentang
Pemberian Tambahan Penghasilan bagi Pegawai Negeri
Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten lima Puluh
Kota Nomor 02/TIM/PP/2017 Tanggal 11 Desember 2017

MEMUTUSKAN :

Besaran Tambahan Penghasilan Bagi Pegawai Negeri Sipil
dilingkungan Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota,

sebagaimana tersebut dalam lampiran yang merupakan

satu kesatuan yang utuh dengan Keputusan ini.

Pegawai Negeri Sipil Daerah hanya menerima satu jenis
Tambahan Penghasilan berdasarkan salah satu komponen
pembayaran Tambahan Penghasilan.

Pembayaran Tambahan Penghasilan diberikan
berdasarkan Beban Kerja, Tempat bertugas, Kondisi Kerja
dan Kelangkaan Profesi.

Pembayaran Tambahan Penghasilan diberikan
berdasarkan Beban Kerja, Tempat bertugas, Kondisi Kerja
dan Kelangkaan Profesi, dikenakan sanksi berupa

pemotongan Berdasarkan Peraturan Bupati.




KELIMA : Pembiayaan yang ditimbulkan akibat dikeluarkannya
Keputusan ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun
Anggaran 2018 melalui dokumen Pelaksanaan Anggaran
masing-masing Organisasi Perangkat Daerah

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 2 Januari 2018.

Ditetapkan di Sarilamak

Pada tanggal 29 Pgember 2017

BUPATI LIMA PYLUH KOTA,

IRFENDI ARBI

Tembusan disampaikan kepada yth :
1. Inspektur Kabupaten Lima Puluh Kota di Sarilamak
2. Kepala Badan Keuangan Kab. Lima Puluh Kota
3. Pertinggal
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Lampiran II : KEPUTUSAN BUPATI LIMA PULUH KOTA

NOMOR  : 574  TAHUN 2017

TANGGAL : ]9 OclcMpcR 2017

TENTANG : BESARAN TAMBAHAN PENGHASILAN
BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
LIMA PULUH KOTA TAHUN 2017

PEMOTONGAN TAMBAHAN PENGHASILAN DASAR ( 80% ) :

PERSENTASE
NO INDIKATOR PEMOTONGAN
1 , 2 3
1. | Tidak Masuk Kantor Tanpa Kabar 5 % per hari
2. | Tidak Masuk Kantor Dengan Surat Izin 2 % per hari
3. | Izin Tidak Masuk Kantor Lebih Dari 3 (tiga) Hari 3 % per hari
4. | Tidak Masuk Kantor Karena Sakit tanpa surat 2 % per hari
keterangan dokter Yang Lebih Dari 3 (tiga) Hari.
S. | Tidak Masuk Kantor Karena Sakit dengan surat 1 % per hari
keterangan dokter Yang Lebih Dari 3 (tiga) Hari
6. | Tidak Mengikuti Apel Pagi 1 % per apel pagi
7. | Terlambat Datang 0,3 % per jam
8. | Cepat Pulang 0,3 % per jam

Keterangan :

Perhitungan besaran Tambahan Penghasilan yang dibayarkan adalah
jumlah persentase pemotongan perbulan dikalikan besaran Tambahan
Penghasilan Dasar ( 80% ) perbulan.

Perhitungan Persentase pemotongan Tambahan Penghasilan Dasar
dihitung berdasarkan jumlah hari indikator dan akumulasinya dikalikan
dengan besaran penerimaan tambahan penghasilan dasar perbulan.

PNSD terlambat datang lebih dari 2 jam dari ketentuan jam masuk
kantor, pemotongan disamakan dengan “tidak masuk kantor dengan
surat izin”

PNSD yang jumlah pemotongan pada satu bulan melebihi 75% dari
besaran Tambahan Penghasilan Perbulan, maka pada bulan yang
bersangkutan Tambahan Penghasilannya tidak dibayarkan.

Ditetapkan di Sarilamak
Pada tanggal 79 Desember 2017
BUPATI LIMA PI/LUH KOTA




Lampiran III : KEPUTUSAN BUPATI LIMA PULUH KOTA

NOMOR : 914 TAHUN 2017
TANGGAL : 90 QESeW\geEl 2017
TENTANG : BESARAN TAMBAHAN  PENGHASILAN

BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
LIMA PULUH KOTA TAHUN 2017

KOP SURAT
SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
NIP
Jabatan ¢ Kepala BEPD.ounsmsmivsmn

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Perhitungan yang terdapat pada Daftar Rekapitulasi Kehadiran Pegawai

Negeri Sipil dan Daftar Penerimaan Tambahan Penghasilan pada Satuan
1425 - —— Kabupaten Lima Puluh Kota bulan .................. Tahun
Anggaran 2018, telah dibuat dengan benar berdasarkan daftar hadir
pegawai dan telah melalui uji keabsahan.

. Keabsahan Rekapitulasi Kehadiran Pegawai dan Daftar Penerimaan
Tambahan Penghasillan menjadi tanggung jawab kami.

. Apabila dikemudian hari terdapat kelebihan atas pembayaran Tambahan
Penghasilan dimaksud, kami bersedia menyetorkan kelebihan tersebut ke

Kas Daerah.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

; 2018
Kepala SKPD

TTD

Ditetapkan di Sarilamak

IRFENDI ARBI




